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ABSTRACT 

Business activities in the property sector can currently be said to be growing rapidly, 

especially in Bali, in line with the rapid growth of tourism in Bali. This condition 

certainly causes intense competition among property companies, including those 

operating in the building construction sector. Job satisfaction certainly plays an 

important role so that employees work well to help the company win the competition. 

The purpose of this research is to determine the influence of leadership style, 

workload, and compensation on job satisfaction at PT. Ultimate Freedom Properties. 

The population in this study was 52 employees using the saturated sample method. 

The data analysis technique used is multiple linear regression. The results of multiple 

linear regression analysis show that partial and simultaneous leadership style, 

workload and compensation have a significant effect on job satisfaction. Suggestions 

given include that leaders should start being an example for employees, add more 

workforce to reduce workload, and provide decent overtime pay to employees. 

Keywords: Leadership Style; Workload; Compensation; Job satisfaction 

 

ABSTRAK 

Kegiatan usaha bidang properti saat ini dapat dikatakan berkembang dengan pesat 

khususnya di Bali seiring dengan pesatnya pariwisata di Bali. Kondisi ini tentunya 

menyebabkan terjadinya persaingan yang ketat di antara perusahaan properti, 

termasuk yang bergerak di bidang konstruksi bangunan. Kepuasan kerja tentunya 

memegang peranan penting agar karyawan bekerja dengan baik untuk membantu 

perusahaan memenangkan persaingan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, beban kerja, dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja di PT. Ultimate Freedom Properties. Populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 52 orang karyawan dengan menggunakan metode sampel jenuh. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil analisis 

regresi linear berganda menunjukkan bahwa parsial dan simultan diketahui gaya 

kepemimpinan, beban kerja, dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Saran yang diberikan antara lain pimpinan sebaiknya mulai menjadi 

contoh bagi karyawan, menambah tenaga kerja untuk mengurangi beban kerja, dan 

memberikan upah lembur yang layak kepada karyawan. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Beban Kerja; Kompensasi; Kepuasan 

Kerja 

Pendahuluan 

Keberhasilan sebuah usaha tidak terlepas dari pengorganisasian karyawan yang ada 

untuk melakukan setiap proses penting dalam melaksanan usaha (Fitriani & Yusiana, 2020). 
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Karyawan harus dikelola dengan abik dan tepat agar kemampuannya dapat memberikan 

keuntungan untuk membangun usaha yang lebih besar (Mulya & Yuliantini, 2023). 

Perusahaan harus mampu untuk memaksinalkan kemampuaan dari karyawan agar nantinya 

setiap pengelolaan sumber daya dapat dialkukan dengan maksimal (Dewi et al., 2023). 

Karyawan harus dibuat nyaman selama bekerja agar tanggung jawab pekerjaanya 

diselesaikan dengan baik karena akan memberikan pengaruh pada keberlangsungan usaha 

(Pradana et al., 2024). Perusahan juga harus membuat karyawan agar menjadi puas dalam 

bekerja sehingga dapat membawa perusahaan untuk mencapai tujuannya (Rini & Mujiati, 

2016).  

Kepuasan karyawan akan sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai setiap 

tujuan yang telah ditetapkan (Cahyani et al., 2020). Kepulasan karyawan dalpat dikatakan 

slebagai sebuah rasla sena lng yanlg dimililki olleh karyawn selama bekerja di dalam perusahaan 

(Widiastuti et al., 2024). Karyawan yang merasa puas dalam bekerja memiliki kecendrungan 

untuk melakukan pekerjaanya dengan sungguh-sunggu dan maksimal (Wasistha & Rahyuda, 

2018). Kepuasan akan memberikan berbagai dampak positif bagi keberlangsungan usaha 

agar dapat etrus berkembang (Zahra & Wijaya, 2023). Perusahaan peru untuk menerapkan 

pengelolaan yang baik untuk setiap akryawannya sehingga setiap proses yang ada dapat 

diajalankan dengan lancar (Harahap & Khair, 2019). Karyawn akan menjadi lebih produktif 

dengan kepuasan yang dimilikinya sheingga akan dapat mencapai kemajuan-kemajuan 

untuk kebaikan perusahaan itu sendiri (Fidianti et al., 2023). 

Gaya kepemimpinan di dalam perusahaan dapat menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung karyawan untuk menjadi lebih puas selama bekerja (Santoso & Sulhan, 

2023). Gaya kepemimpinaan dapat dikatakan sebagai cara yang digunakan seorang 

pimpinan di perusahaan untuk memberikan arahan kepada karyawannya selama bekerja (Z, 

2020). Gaya pemimpin yang diterapkan akan dirasakan langsung oleh karyawn sehingga 

pimpinan harus memilih gaya kepeminan yang tepat untuk menjangkau karyawan. Gaya 

kepemimpinan ini juga merupakan sebuah pendekan yang dapat dialkukan pimpinan untuk 

memaksimalkan kinerja dari masing-masing karyawannya (Sugiastini et al., 2021). 

Pemimpin harus dapat mendorong karyawn untuk bekerja dengan memaksimalkan 

kemampuannya sehingga hasil-hasil yang diperoleh menguntungkan bagai perusahaan 

(Fenny et al., 2019). Gaya kepemimpinan akan membuat karyawan memilih untuk terus 

bekerja dengan baik di perushaan atau sebaliknya memberikan keinginan untuk berhenti 

bekerja di perusahaan karena pendekatan yang salah (Rini & Mujiati, 2016). 
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Selain itu, ada faktor lain yaitu beban kerja yang dapat diajsdikan acuan untuk 

memastikan kepuasan karyawan di perusahaan (Cahyani et al., 2020). Beban kerja diartikan 

sebagagai tingkat pekerjaan yang diberikan kepada karyawan baik secara kuantitas maupun 

kualitas agar dapat diselesaikan dengan baik (Zahra & Wijaya, 2023). Banyak perusahaan 

justru memberikan beban kerja yang berlebih kepada karyawannya sehingga pekerjaan yang 

dilakukannya menjadi tidak maksimal (Fatinah et al., 2023). Pemberian beban kerja yang 

tepat dan sesaui dengan kemampuan yang dimiliki karyawn akan membuat perusahaan 

menjadi lebih stabil dalam melakukan produksi (Sulistiyanto et al., 2024). Karyawan akan 

merasa lebih puas dalam bekerja jika diberikan pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuannya sehingga hasil yang diperolehnya juga lebih optimal (Rini & Mujiati, 2016). 

Selanjtnya faktor lain yang menjadi penentu karyawna untuk mersa puas selama 

menjalankan pekerjaannya di perusahaan adalah kompensasi (Zahra & Wijaya, 2023). 

Kompensasi da lpat dika ltakan se lbagai ba llas jlasa yanlg diberi lkan ole lh perusa lhaan keplada 

karyawn atas penyelesaian pekerjaan yang diberikan (Fenny et al., 2019). Permsalahan 

kompensasi sangat sering terjadi sehingga perusahaan harus melkaukan pengukuran yang 

tepat untuk setiap kompensasi yang diberikan (Widiastuti et al., 2024). Ketidaksesuaian 

kompensasi yang diterima karyawan akan sangat membawa efek buruk bagi kepuasan 

karyawan dan produktivasnya selama bekerja (Wasistha & Rahyuda, 2018). Pemberian 

kompensasi baik secara finansial maupun non finansial perlu dilakukan perusahaan agar 

karyawan lebih senang dalam bekerja dan merasa puas (Santoso & Sulhan, 2023). 

Kompelnsasi yang telpat aklan dapat me lndorong karlyawan untulk bekelrja leblih blaik sehilngga 

mendapatkan hasil yang a lkan menguntungkan bagi keberlanjutan perusahaan (Z, 2020). 

PT. Ultimate Freedom Properties adalah salah satu Perusahaan bidang jasa real estat 

atau property kontruksi bangunan gedung, Kegiatan usaha yang dikembangkan saat ini yaitu 

pembangunan rumah tinggal, atau project bangunan, seperti gedung gym dan apartement 

yang bersifat resindental. Berdasarkan wawancara dari beberapa karyawan yaitu gaya 

kepemimpinan yang di rasakan oleh karyawan kurang baik dan kurangnya pendekatan 

terhadap karyawan di Perusahaan. Permasalah lain yang terjadi di dalam perusahaan adalah 

karhyawan yang mengerjaakan peekerjaan di luar tanggyung jawabnya, serta kompensasi 

yang diberikan belum mampu untuk meningkatkan kesejahtraan karyawan, selain itu juga 

bahwa tidak adanya jenjang karir ataupun promosi jabatan untuk karyawan-karyawan yang 

telah bekerja lama untuk perushaaan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan 

supervisor dan beberapa karyawan pada PT. Ultimate Freedom Properties di Badung , terkait 

permasalahan kepuasan kerja  beliau menerangkan adanya penurunan presentase terhadap 
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pekerjaan  dan tidak tercapainya target ketetapan pada suatu proyek yang dijalankan pada 

saat ini. Hal ini karena Karyawa mengeluhkan gaya kepemimpinan di PT. Ultimate Freedom 

Properties di Badung, dimana gaya kepemimpinan yang diterapkan pada PT. Ultimate 

Freedom Properties di Badung, belum sepenuhnya dikatakan maksimal karena pemimpin 

yang kurang memperhatikan kesempurnaan pekerjaan para bawahan.  

Permaslahan yang dialamai karyawan menyebabkan terganggunya proses produksi 

bagi karyawan untuk menghasilkan produk yang terbaik (Rini & Mujiati, 2016). Perusahan 

harus menyediakan tempat penyelesaian masalah-masalah tersebut agar tidak berkelanjutan 

(Pradana et al., 2024). Berdasarkan dari penelitian terdahulu dan uraian latar belakang diatas 

dengan adanya data – data yang mendukung, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja, dan Kompensasi 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Ultimate Freedom Properties, Di Badung” 

Gaya kepemimpinan yang tepat dapat mengarahkan karyawan untuk bekerja dengan 

lebih baik sehingga pekerjaannya dapat diselesaikan dengan baik. Karyawan akan merasa 

lebih puas dengan gaya kepemimpinan yang dapat mendorongnya ke dalam keadaan positif 

selema bekerja (Mulya & Yuliantini, 2023). Hipotesis yang diajukan didasarkan pada hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Harahap & Khair (2019), Z (2020), 

serta Fenny et al., (2019) yang mana hasilnya menunjukan bahwa gaya kepemimpinan di 

perusahaan mampu untuk meningkatkan kepuasan yang dimiliki oleh karyawan, sehingga 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 : Gayla kelpemimpinan mamlpu untluk menilngkatkan kepulasan ylang dilmiliki ole lh 

karlyalwan denlgan poslitif dlan signifi lkan pada PT. Ultimate Freedom Properties Di 

Badung. 

Pemberian beban kerja yang berlebihan akan dapat menajdi pemicu turunnya tingkat 

kepuasan kerja yang dimiliki oileh setiap karyawan di perusahaan. Perusahaan harus 

memperhatikan beban masing-masing karyawan yang disesuaikan dnegan kempuan masing-

masing individu (Fitriani & Yusiana, 2020). Hipotesis yang diajukan didasarkan pada hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Dewi et al., (2023), Zahra & Wijaya 

(2023), serta Suswanto et al., (2017) yang mana hasilnya menunjukan bahwa beban kerja di 

perusahaan mampu untuk menurunkan tingkat kepuasan yang dimiliki oleh karyawan, 

sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H2 : Belban Kelrja mam lpu untluk menurukan kepulasan ylang dilmiliki ole lh karlyawan 

dnegan negatif dan signifikan padla PT. Ultimlate Frleedom Properlties Dli Badung. 

Perusahaan harus memberikan kompenssasi yang stimpal dengan pekerjaan yang 
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dilakukan oleh karyawan. Karyaawan yang menerima kompensasi dengan baik akan 

menjalankan pekerjaannya dengan lebih baik dan puas dengan perusahaan (Sugiastini et al., 

2021). Hipotesis yang diajukan didasarkan pada hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Fatinah et al., (2023), Zahra & Wijaya (2023), serta Sulistiyanto et al., 

(2024) yang mana hasilnya menunjukan bahwa kompensasi di perusahaan mampu untuk 

meningkatkan kepuasan yang dimiliki oleh karyawan, sehingga hip lotesis ylang dialjukan 

aldalah: 

H3 : Kompenasasi mamlpu untluk meni lngkatkan kepulasan ylang dilmiliki ole lh karlyawan 

denlgan poslitif dlan signifilkan pada PT. Ultimate Freedom Properties Di Badung. 

Upaya untuk memaksimalkan kepausan karyawan harus terus ditingkatkan agar 

setiap pekerjaan diselesaikan dengan baik. Mkepuasan karyawan akan membuat perusahaan 

dapat beroperasi dengan baik dan sumber dayanya dapat diamanfaatkan secraa maksimal 

untuk kemajuan perusahaan (Fatinah et al., 2023). Hipotesis yang diajukan didasarkan pada 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Fidianti et al., (2023) serta 

Santoso & Sulhan (2023) yang mana hasilnya menunjukan bahwa gaya kepemimpinan, 

beban kerja, dan kompensasi yang diterima mampu untuk meningkatkan kepuasan yang 

dimiliki oleh karyawan, sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H4 :  Gayla keplemimpinan, beban k lerja, daln kompelnsasi mamlpu untluk menilngkatkan 

kepulasan ylang dilmiliki olelh karlyawan denlgan poslitif dlan signifi lkan Pada PT. 

Ultimate Freedom Properties Di Badung. 

Metode Penelitian 

Tujuan penlelitian i lni aldalah untulk menlgetahui pe lngaruh gayla kepemilmpinan, be lban 

kelrja, da ln kompelnsasi ter lhadap kepulasan kerj la. Pelnelitian i lni dilakuka ln dli PT. Ultimate 

Freedom Properties karena adanya berbagai permasalah yang diarakan oleh karyawan 

selama bekerja yang berkaitan dengan variabel-varibel yang diteliti. Polpulasi dlalam 

penellitian ini a ldalah seblanyak 52 olrang karylawan delngan mengglunakan metodle samlpel 

jelnuh. Pengum lpulan dat la dilalkukan denlgan melaklukan obslervasi, wawlancara, da ln 

kuesiolner dnegan melibatkan sleuruh responden yang ada agar diperoleh data yang akurat 

untuk diujikan. Pelngujian inst lrumen dilakulkan dengaln ujli valliditas dlan reliablilitas. Te lknik 

anallisis dlata yanlg diguna lkan adallah relgresi llinear berganlda dengaln softlware SPSlS. 
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Glambar 1. Klerangka Be lrpikir 

Sumlber: Fidianti et al., (2023) serta Santoso & Sulhan (2023) 

Hasill Peneli ltian Dlan Pembalhasan 

Berdasarkan data dapat dijelaskan karakteristik responden penelitian ini ber ldasarkan 

jelnis kelam lin malka daplat dikatakan tildak terdlapat perbeda lan signilfikan dli antlara keduanya. 

Hasil ini disebabkan karena PT. Ultimate Freedom Properties menerima karyawan laki-laki 

dan perempuan karena pek lerjaan ya lng alda pada dasarnya da lpat diklerjakan ole lh lalki-lalki 

daln Perempluan. Rlesponden didomi lnasi ole lh kelomlpok uslia 26 – 34 tahun yang disebabkan 

karena perusahaan lebih memilih menerima karyawan yang telah memiliki pengalaman kerja 

agar tidak perlu lagi memberikan pelatihan kerja. responden didominasi oleh karyawan 

dengan latar belakang pendidikan diploma yang disebabkan karena perusahaan membuka 

lowongan kerja dengan kualifikasi minimal SMA/sederajat, namun tidak sedikit karyawan 

yang memilih melanjutkan kuliah ke jenjang diploma. Responden didominasi oleh kar lyawan 

yanlg tel lah beklerja selalma 3 l– 5 tahun sedangkan reslponden ylang beklerja sampai dengan 

dua tahun tercatat dengan jumlah paling sedikit 

Tabel 1 Hasil Uji Istrumen Penelitian 

No. 
Valrialblel 

Pelnellitlian 

Iltlem 

Pelrny latlaan 

Vlalidlitas Relliablilitlas 

Kloefilsien 

Kolrellasi 
Keterangan 

Chrlonba lch's 

Allphla 
Ketleralnlgan 

1 
Kepuasan Kerja 

(Y) 
8 Itlem 

> 0,30 Vlalild > 0,60 Rellialblel 2 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

12 Itelm 

3 Beban Kerja (X2) 6 Itelm 

4 Kompensasi (X3) 12 Iltem 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Analisis yang dilakukan pada instrumen penelitian ini mnenunjukan hasil bahwa 

nilai koefisien korelasi dari instrumen telah mampu memenuhi kriteria uji yaitu lebih tinggi 

dari 0,30 sehinlgga dinyata lkan vallid dan juga ni llai dari chrolnbach’s allpha  dalri haslil 
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pelngujian telah mampu memenuhi kriteria uji yaitu lebih tinggi dari 0,60 sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 2 Jawaban Terkait Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja 
Jawaban Responden 

Total 
Rata-

rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

Perusahaan membayarkan hak karyawan 

(gaji dan upah) tepat waktu 
0 0 18 14 20 210 4,04 Baik 

Gaji yang diterima karyawan sesuai dengan 

beban kerja 
8 10 12 12 10 162 3,12 

Culkup 

balik 

Karyawan bekerja sesuai dengan bidang 

keahlian yang dimiliki 
0 6 15 14 17 198 3,81 Baik 

Setiap karyawan memiliki pekerjaan yang 

jelas berdasarkan job desc 
8 11 10 14 9 161 3,10 

Culkup 

balik 

Setiap karyawan memiliki hak yang sama 

untuk mendapatkan promosi jabatan 
6 9 11 13 13 174 3,35 

Culkup 

balik 

Perusahaan memiliki program 

pengembangan diri untuk karyawan 
5 12 10 13 12 171 3,29 

Culkup 

balik 

Rekan kerja saling mendukung dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
8 10 11 13 10 163 3,13 

Culkup 

balik 

Rekan kerja dapat diandalkan ketika ada 

masalah 
6 9 12 12 13 173 3,33 

Culkup 

balik 

Total 3,39 
Culkup 

balik 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Belrdasarkan Tabe ll 2, varilabel kepuasan ker lja mlemiliki rata l-rata kelseluruhan slebesar 

3,39 delngan kreteria cukup ba lik. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate Freedom Properties 

di Badung memiliki Kepuasan kerja yang cukup baik. Rata – rata dengan skor tertinggi yaitu 

pada pernyataan “Karyawan bekerja sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki” sebesar 

3,81 dengan kreteria baik dan ini disebabkan karena karyawan merasa ditempatkan pada 

posisi yang sesuai dengan bidang keahlian seperti karyawan dengan kualifikasi teknik sipil 

pada bagian konstruksi. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate Freedom Properties menerima 

bantuan, bimbingan dan pengawasan pada saat pekerjaan. Rata – rata dengan skor terendah 

yaitu pada pernyataan “Gaji yang diterima karyawan sesuai dengan beban kerja” sebesar 

3,12 dengan kategori cukup baik. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate Freedom Properties 

di Badung merasa memberikan gaji kepada karyawan dengan tidak memperhatikan beban 

kerja, namun hanya mengacu pada ketentuan pemerintah 

Tabel 3 Jawaban Terkait Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan 
Jawlaban Resp londen 

Toltal 
Ralta-

rata 
Kritelria 

1 2 3 4 5 

Pimpinan mampu mengambil keputusan 

sendiri 
0 15 10 15 12 180 3,46 Baik 

Pegawai dilibatkan dalam pengambilan 

Keputusan 
10 8 15 11 8 155 2,98 

Culkup 

balik 

Pimpinan senantiasi memotivasi 

karyawan 
6 9 14 12 11 169 3,25 

Culkup 

balik 



e-ISSN 2774-7085                                                              Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

September 2024, Vol. 4 (No. 9): Hal 1794-1808 

 

 

 Ni Putu Ayu Sutini, dkk | 1801  
 

Pimpinan menjadi inspirasi karyawan 

dalam bekerja 
10 12 10 11 9 153 2,94 

Culkup 

balik 

Karyawan mudah memahami perintah 

yang diberikan pimpinan 
8 11 15 10 8 155 2,98 

Culkup 

balik 

Pimpinan berbicara dengan cara yang 

mudah dipahami 
5 15 14 10 8 157 3,02 

Culkup 

balik 

Pimpinan berperilaku tegas kepada 

karyawan 
0 10 12 16 14 190 3,65 Baik 

Pimpinan memberikan instruksi yang 

jelas 
0 12 13 14 13 184 3,54 Baik 

Pimpinan berani bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambil 
0 10 16 15 11 183 3,52 Baik 

Pimpinan mengambil tanggung jawab 

atas hasil kerja karyawan 
10 11 8 15 8 156 3,00 

Culkup 

balik 

Pimpinan tidak mudah marah 8 12 10 13 9 159 3,06 
Culkup 

balik 

Pimpinan tidak mudah panik dalam 

menghadapi situasi 
0 14 12 14 12 180 3,46 Baik 

Total 3,24 
Culkup 

balik 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Berdasarkan Tabel 3, variabel gaya kepemimpinan memiliki rata-rata keseluruhan 

sebesar 3,24. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate Freedom Properties di Badung, gaya 

kepemimpinan dengan kategori cukup baik. Rata – rata Skor tertinggi yaitu pada pernyataan 

“Pimpinan berperilaku tegas kepada karyawan” sebesar 3,65 dengan kriteria baik, yang 

disebabkan karena responden menganggap pimpinan berperilaku tegas kepada karyawan 

terutama ketika ada karyawan yang melanggar aturan. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate 

Freedom Properties di badung merasakan pimpinan mereka tegas dalam mengabil 

Keputusan pada saat melakukan pekerjaan. Rata – rata skor terendah yaitu pada pernyataan 

“Pimpinan menjadi inspirasi karyawan dalam bekerja” sebesar 2,94 dengan kategori cukup 

baik, dan ini disebabkan karena responden menganggap pimpinan kurang memberikan 

contoh dalam bekerja, seperti masih sering datang terlambat. Hal ini berarti karyawan PT. 

Ultimate Freedom Properties di badung belum sepenuhnya mendapatkan inspirasi dari 

pimpinan pada saat melakukan pekerjaan. 

Tabel 4 Jawaban Terkait Beban Kerja 

Beban Kerja 
Jawalban Reslponden 

Toltal 
Rlata-

rata 
Krilteria 

1 2 3 4 5 

Perusahaan tidak memiliki standard 

operating procedure (SOP) yang jelas 
0 11 11 16 14 189 3,63 Tilnglgi 

Karyawan tidak memiliki job desc yang 

jelas 
0 5 13 18 16 201 3,87 

Tilnglgi 

Waktu kerja yang ditempuh karyawan 

tidak sesuai aturan Perusahaan 
0 0 14 21 17 211 4,06 

Tilnglgi 

Kuantitas pekerjaan tidak sesuai dengan 

waktu yang tersedia 
0 0 12 24 16 212 4,08 

Tilnglgi 

Setiap posisi tidak memiliki target yang 

berbeda-beda 
8 13 10 12 9 157 3,02 

Cluklup 

tilnlggi 
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Perusahaan tidak memberikan cukup 

waktu untuk mencapai target 
0 0 25 15 12 195 3,75 Tilnglgi 

Total 3,73 Tilnglgi 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Berdaslarkan Ta lbel 4, varilabel beban kerja m lemiliki ralta-rata ke lseluruhan se lbesar 

3,73 denlgan kreteria tinggi. Hasil ini berarti menurut karyawan  beban kerja yang ada di PT. 

Ultimate Freedom Properties termasuk tinggi. rata – rata dengan skor tertinggi yaitu pada 

pernyataan “Kuantitas pekerjaan tidak sesuai dengan waktu yang tersedia” sebesar 4,08 

dengan kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena karyawan PT. Ultimate Freedom 

Properties di Badung, merasa adanya pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu 

bersamaan karena perusahaan tidak jarang menerima proyek pada saat bersamaan. Hal ini 

berarti karyawan PT. Ultimate Freedom Properties di Badung merasakan beban kerja yang 

kurang baik. rata – rata dengan Skor terendah yaitu pada pernyataan “Setiap posisi tidak 

memiliki target yang berbeda-beda” sebesar 3,02 dengan kreteria cukup tinggi. Hal ini 

disebabkan karena setiap posisi atau bidang pekerjaan memiliki karakteristiknya masing-

masing sehingga memiliki target yang berbeda-beda. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate 

Freedom Properties di Badung kurang bersemangat dalam melakukan pekerjaan. 

Tabel 5 Jawaban Terkait Kompensasi 

Kompensasi 
Jawlaban Reslponden 

Totlal 
Ralta-

rata 
Krilteria 

1 2 3 4 5 

Gajli yalng dib lerikan sudah sesluai ketentuan 

pemerintah 
0 0 20 16 16 204 3,92 Baik 

Perusahaan membayarkan gaji tepat pada 

waktunya 
0 7 15 18 12 191 3,67 Baik 

Perusahaan memberikan penghargaan 

kepada karyawan berprestasi 
4 11 12 15 10 172 3,31 

Culkup 

balik 

Perusahaan memberikan penghargaan 

kepada karyawan yang mampu memenuhi 

target 

6 13 11 14 8 161 3,10 

Culkup 

balik 

Karyawan mendapatkan upah lembur  7 14 10 11 10 159 3,06 
Culkup 

balik 

Perusahaan memberikan upah apabila 

karyawan melakukan pekerjaan di luar job 

desc 

7 10 13 14 8 162 3,12 

Culkup 

balik 

Karyawan mendapatkan jaminan 

keselamatan kerja 
0 0 21 17 14 201 3,87 

Culkup 

balik 

Perusahaan memberikan asuransi kepada 

karyawan 
0 9 16 19 8 182 3,50 

Culkup 

balik 

Perusahaan menyediakan fasilitas kerja 

yang memadai 
5 12 14 12 9 164 3,15 

Culkup 

balik 

Karyawan mendapatkan fasilitas sesuai 

pekerjaan yang dijalankan 
4 8 15 15 10 175 3,37 

Culkup 

balik 

Karyawan mendapatkan tunjangan yang 

layak 
6 10 12 14 10 168 3,23 

Culkup 

balik 

Perusahaan memberikan tunjangan dengan 

adil berdasarkan jabatan 
0 15 14 15 8 172 3,31 

Culkup 

balik 
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Total 3,38 
Culkup 

balik 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Berdalsarkan Ta lbel 5, varialbel kompensasi mem liliki ra lta-rata kesleluruhan seblesar 

3,38 denlgan katelgori cukup balik. Hal ini berarti karyawan PT. Ultimate Freedom Properties 

di Badung belum sepenuhnya mendapatkan kompenasi yang layak. Rata – rata skor tertinggi 

yaitu pada pernyataan “Gaji yang diberikan sudah sesuai ketentuan pemerintah” sebesar 3,92 

dengan kategori baik dan hal ini disebabkan karena PT. Ultimate Freedom Properties telah 

mengikuti aturan pemerintah mengenai pemberian upah minum. Hal ini berarti karyawan 

PT. Ultimate Freedom Properties di Badung sangat puas akan gaji yang diberikan. Rata – 

rata skor terendah yaitu pada pernyataan “Karyawan mendapatkan upah lembur” sebesar 

3,06 dengan kategori cukup. Hal ini disebabkan karena responden merasa masih minimnya 

upah lembur yang diberikan oleh pihak perusahaan. Hal ini berarti karyawan PT. ultimate 

Freedom Properties masih kurang puas dalam penerimaan gaji. 

Talbel 6 Halsil Ulji Asulmsi Kl lasik 

No. Variabel 

Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
Tolerance VIF Sig. 

1 
Gaya Kepemimpinan 

(X1) 
0,083 

0,619 1,616 0,910 

2 Beban Kerja (X2) 0,177 5,634 0,085 

3 Kompensasi (X3) 0,166 6,018 0,052 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Hasil yang ditampilkan Tabel 6 memberikan informasi bahwa uji normalitas yang 

menggunakan nil lai Asymlp. Slig. (2-tailled) yang melebihi 0,05 sehingga distribusi data terjadi 

seclara norlmlal. Memiliki ha lsil ujli nillai Tolerlance yalng lebi lh tinglgi dalri 0,10 dan juga nlilai 

VlIF yanlg leblih kec lil dalri 10, sehlingga datla tida lk menunjukan adanya gejala 

multikollinieritas ylang terjadi. Uji menemukan bahwa besarnya n lilai slig. yang dipero lleh 

sletelah pe lngujian le lbih belsar dlari 0,0l5, sehingga data tida lk menunjukan adanya gejala 

helteroskeda lstisitas yang terjadi. 

Talbel 7 Halsil Ulji Koeflisien Dete lrminasi (R 
2

) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .902a 0,813 0,802 2,37356 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Belrdlasarlkan hlaslil anlallisis det lerminasi pa lda Ta lbel 7 ldipelroleh i lnlformlasi tentang 

lnilali koefisien lldletermi lnasli (Dl) lylanlg ldalpat dillilhat lpada lkolom lR lsquare sebesar 0l,813 x 

100% = l81, l3 persen. Denglan delmiklian ldlapat dilnylatalkan lbalhwla lglaya kepemimpinan l (lX1), 

lbeban lkerja l (lX2l), ldan kompensasi l (lX3l) lmlemliliki pen lgalruh sebleslar l81, l3l% lterhadap 
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lkepuasan lkerja lkaryawan l (Yl) lPTl. Ultimate Freedom Properties di badung, lsedangkan 

sisanya sebesar l18l, l7l% dipengaruhi loleh faktor llain lyang ltidak ldibahas pada lanalisis linil. 

Talbel 8 Halsil Anallisis Re lgresi Lilnear Be lrganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 6,811 3,645  1,869 0,068 

Gaya 

kepemimpinan 
0,349 0,089 0,031 3,936 0,006 

Beban kerja -0,187 0,087 -0,138 -2,145 0,010 

Kompensasi 0,608 0,092 1,006 6,578 0,000 

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Hasil yang ditampilkan Tabel 8 memberikan informasi bahwa melalui regresi yang 

telah dilakukan diperoleh persamaan yaitu Y = 6,811 + 0,349X1 - 0,187X2 + 0,608X3  

dengan uraian sebagai berikut: 

Dari haslil pene llitian mlembuktikan gaya kepemimpinan berpenga lruh polsitif da ln 

signilfikan terlhadap kepuasan ke lrja ya lng didlasarkan pa lda nilali koefi lsien reglresi gaya 

kepemimpinan se lbesar 0,349 (poslitif) slig. 0,006 < α 0, l05 dan ini berarti semakin baik gaya 

kepemimpinan (X1) maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan kepuasan kerja (Y) 

pada karyawan PT. Ultimate Freedom Properties di Badung secara signifikan. Denga ln 

demlikian, maka hlipotesis ylang menyat lakan gayla keplemimpinan mamlpu untluk 

menilngkatkan kepulasan ylang dilmiliki ole lh karlyawan (H1) dilterima. Seorang pemimpin 

pada dasarnya adalah inspirasi bagi bawahannya. Perilaku seorang pimpinan akan dipandang 

sebagai contoh peran bagi para pengikutnya. Berdasarkan deskripsi variabel maka diketahui 

pimpinan mendapatkan nilai rata-rata paling rendah pada kemampuan untuk menjadi 

inspirasi bagi para karyawan. Kondisi ini tentu saja menyebabkan karyawan tidak memiliki 

panutan dalam bekerja, seperti datang bekerja tepat waktu atau datang lebih dulu sebelum 

karyawan datang. Implikasi penelitian ini adalah pimpinan dapat menunjukkan ga lya 

kepemilmpinan yanlg lelbih bailk selhingga da lpat meninlgkatkan kepluasan kerlja karlyawan. 

Hasil dari penelitian ya lng telah dilakukan sebelumnya oleh Harahap & Khair (2019), Z 

(2020), serta Fenny et al., (2019) yang mana hasilnya menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan di perusahaan mampu untuk meningkatkan kepuasan yang dimiliki oleh 

karyawan. 

Dari hlasil pene llitian memlbuktikan be lban kelrja berpe lngaruh neglatif dlan signlifikan 

terhladap kepulasanl kerja ylang dike ltahui dlari nillai koefi lsien reglresi beba ln kelrlja sebe lsar -

l0,187 (negatif) da ln nillai slig. 0,010 < α 0,0l5 yang berarti semakin tinggi b leban kelrja (X2) 

makla aklan menlyebabkan terljadinya penurunan kepuasan ke lrja (Y) pada karyalwan PT. 
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Ultimate Freedom Properties sec lara signiflikan (nylata). Denlgan demi lkian, hi lpotesis yalng 

menya ltakan mamlpu unt luk menurunkan kepulasan ylang di lmiliki ole lh karlyawan (H2) 

diterima. PT. Ultimate Freedom Properties merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

usaha properti tentunya seringkali dihadapkan pada deadline yang ditetapkan oleh klien. 

Kondisi ini menyebabkan perusahaan meminta karyawan untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai deadline yang ada untuk menghindari adanya pinalti dari klien. Beban kerja 

yang dirasakan tinggi pada akhirnya akan membuat kepuasan kerja karyawan jadi menurun. 

Implikasi penelitian ini adalah perusahaan sebaiknya meninjau ulang beban kerja yang ada 

agar tidak dirasa terlalu tinggi oleh karyawan. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Dewi et al., (2023), Zahra & Wijaya (2023), serta Suswanto et al., (2017) 

yang mana hasilnya menunjukan bahwa beban kerja di perusahaan mampu untuk 

menurunkan tingkat kepuasan yang dimiliki oleh karyawan. 

Dari halsil pe lnelitian m lembuktikan bahlwa kolmpensasi kepada karyawan 

berpenlgaruh posiltif da ln signlifikan terlhadap keplualsan kerlja ylang dibluktikan de lngan nillai 

koefislien reglresi kolmpensasi se lbesar 0,6l08 (polsitif) dlan nillai silg. 0,0l00 < α 0l,05 yang 

berarti apabila semakin baik kompensasi (X3) malka aklan menye lbabkan terljadinya 

penlingkatan kepuasa ln ke lrja (Y) pada karyawan PT. Ultimate Freedom Properties secara 

signifikan (nyata). De lngan demi lkian, maka hi lpotesis ya lng menylatakan kompensasi mamlpu 

untluk meni lngkatkan kepulasan ylang dilmiliki ole lh karlyawan kepluasan ke lrja (H3) diterlima. 

Kondisi inli memberikan gambaran bahwa PT. Ultimate Freedom Properties kurang 

memperhatikan kompensasi yang diterima karyawan ketika karyawan harus melakukan 

lembur. Hal ini disebabkan karena adanya doktrin kepada karyawan bahwa lembur tanpa 

dibayar merupakan bentuk loyalitas karyawan kepada perusahaan. Perusahaan pada dasarnya 

memberikan upah lembur, namun tidak secara konsisten dan dengan nominal yang tidak 

pasti. Karyawan menganggap perusahaan tidak memiliki aturan yang jelas mengenai upah 

lembur. Implikasi penelitian ini adalah PT. Ultimate Freedom Properties sebaiknya mulai 

mempertimbangkan untuk memperbaiki kom lpensasi ya lng diblerikan ke lpada karylawan algar 

daplat meninlgkatkan ke lpuasan kerlja karylawan. Hasill darli penel litian yalng telah dilakukan 

sebelumnya oleh Fatinah et al., (2023), Zahra & Wijaya (2023), serta Sulistiyanto et al., 

(2024) yang mana hasilnya menunjukan bahwa kompensasi di perusahaan mampu untuk 

meningkatkan kepuasan yang dimiliki oleh karyawan. 

 

 

Tabel 9 Hasil Uji F 

ANOVAa 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1,179,271 3 393,090 69,774 .000b 

Residual 270,421 48 5,634   

Total 1,449,692 51       

Slulmbe lr : dlatla dilollalh (2024) 

Hasil yang ditampilkan Tabel 9 maka dapat diketahui bahwa Dari hasil penelitian 

membuktikan pernanan gaya kepemimpinan (X1), penetapan beban kerja (X2), dan 

pemberian kompensasi (X3) mamlpu untluk menilngkatkan kepulasan ylang dilmiliki ole lh 

karlyawan (Y) yang dibulktikan dengaln nillai Fhiltung (67,774) < Ftablel (2,701) daln Slig (0,000) 

< α (0,05) ylang belrarti secara si lmultan ata lu berslama-sama ga lya kepemilmpinan (X1), beban 

kerja (X2), dan kompensasi (X3) memlberikan plengaruh ya lng poslitif daln julga signi lfikan 

terlhadap kepuasan kerja (Y). Hasil ini diperkuat dengan uji signifikansi simultan ya lng 

membulktikan selcara bersalma-sama gaya kepemimpinan (X1), beban kerja (X2), dan 

kompensasi (X3) berpenlgaruh signifi lkan terlhadap kepuasa ln kerlja (Y). Hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Fidianti et al., (2023), serta Santoso & Sulhan (2023) 

yang mana hasilnya menunjukan bahwa gaya kepemimpinan, beban kerja, dan kompensasi 

yang diterima mampu untuk meningkatkan kepuasan yang dimiliki oleh karyawan. 

Simpulan 

Kesimlpulan ylang dia lmbil mellihat dari hlasil lpenelitian yang lditemukan ladalah (l1l) 

lGaya kepemimpinan lberpengaruh lpositif ldan signifikan lterhadap lkepuasan lkerja yang 

lberarti ljika lsemakin baik lgaya lkepemimpinan lmaka akan lmenyebabkan lterjadinya 

peningkatan lkepuasan lkerja lkaryawan PT l. lUltimate lFreedom Properties lsecara lsignifikanl. 

(l2l) lBeban kerja lberpengaruh lnegatif ldan signifikan lterhadap lkepuasan lkerja yang lberarti  

lapabila lsemakin tinggi lbeban lkerja lmaka lakan menyebabkan lterjadinya lpenurunan kepuasan 

lkerja lkaryawan lPT. lUltimate lFreedom lProperties secara lsignifikanl. l (3l) lKompensasi 

lberpengaruh lpositif ldan signifikan lterhadap lkepuasan lkerja  lyang berarti ljika lsemakin lbaik 

kompensasi lmaka lakan lmenyebabkan lterjadinya lpeningkatan lkepuasan kerja lkaryawan lPTl. 

Ultimate lFreedom Properties lsecara signifikan l. l (l4) lGaya lkepemimpinanl, lbeban kerja l, ldan 

lkompensasi berpengaruh lsignifikan lterhadap lkepuasan lkerja lyang artinya lsemakin lbaik 

lGaya lkepemimpinan l, beban lkerjal, ldan lkompensasi lmaka akan lmeningkatkan lkepuasan 

lkerja lkaryawan lPTl. Ultimate lFreedom lPropertiesl. 

Salran yanlg dilajukan meli lhat hasil pene llitian keplada manajemen  PT. Ultimate 

Freedom Properties adalah (1) sebaiknya mulai memperhatikan perilaku dalam memimpin 

perusahaan. Pimpinan sebaiknya menjadi contoh bagi karyawan, agar memberikan motivasi 

kepada karyawan agar juga bisa disiplin dalam bekerja. (2) menambah jumlah tenaga kerja, 
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seperti pada bagian desain konstruksi dengan mempekerjakan teknik sipil freelance sehingga 

pekerjaan tidak hanya dikerjakan oleh karyawan tetap, begitu juga dengan mempekerjakan 

arsitek freelance. (3) memberikan upah lembur kepada karyawan dan menetapkan durasi 

lembur maksimal empat jam setiap harinya. Pemberian upah lembur tidak hanya pada hari 

kerja, namun juga apabila karyawan harus masuk bekerja pada hari-hari libur. 
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